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SUMMARY

HARLI ONA PATRA Crude Protein, Crude Fiber, Neutral Detergent Fiber, 
Acid Detergent Fiber Digestibilty With Various Proportion Of Napier Grass and 
Indigofera sp Ration Supervised by ARFAN ABRAR and ARMINA FARIANI.

Energy and protein syncronization in the rumen will affect the rumen 
fermentation productivity. The purpose of this research was to study the effect of 
Napier Grass (Pennisetum purpureum) and Indogofera Sp proportion to Crude 
Protein, Crude Fiber, Neutral Detergent Fiber and Acid Detergent Fiber 
digestibility In Vitro. This research was held from February to march 2017 at 
Experimental Farm and Animal Feed and Nutrition Laboratory of Animal Science 
Department, Agriculture Faculty, Sriwijaya University. Completely randomized 
experimental design with 4 ration treatments (P0, Napier Grass 100 %, P1 Napier 
Grass 70 % + Indigofera sp 30 %, P2 Napier Grass 80 % + Indigofera sp 20 % 
and P3, Napier Grass 90 % + Indigofera Sp 10 %) were applied on this research, 
each treatments has 4 replications. Crude Protein, Crude Fiber, Neutral Detergent 
Fiber and Acid Detergent Fiber digestibility were observed as parameters. The 
result shows that all parameters were not significantly affected by the treatments, 
however highest value for Crude Protein, Crude Fiber, Neutral Detergent Fiber 
and Acid Detergent Fiber Digestibility were in P3 treatment (27,66 %, 26,7 %, 
26,7 % and 26,7 % respectively). It is suggested that to increase Indigofera Sp. 
proportion in ration to obtain higher digestibility.

Keywords : Napier Grass, Indigofera sp, Digestibility, NDF, ADF



RINGKASAN

Kecemaan Protein Kasar, Serat Kasar, NeulralHARLI ONA PATRA.
Detergent Fiber, Acid Detergen t Fiber Ransum dengan Aras Rumput Gajah dan 
Indigofera sp yang Berbeda. Dibimbing oleh ARFAN ABRAR dan ARMINA 
F ARI ANI

Sinkronisasi energi dan protein dalam rumen akan mempengaruhi 
produktivitas fermentasi rumen, penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 
pengaruh proporsi pada Kecemaan Rumput Gajah (Pennisetum purpureum) dan 
Indigofera sp yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari 
sampai Maret 2017 di Kandang Percobaan Program Studi Peternakan dan 
Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Program Studi Peternakan Fakultas 
Pertanian Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan ransum tersusun 
atas Rumput Gajah 100 % (Kontrol), Rumput Gajah 70 % dan Indigofera sp 30 % 
(Pi), Rumput Gajah 80 % dan Indigofera sp 20 % (P2), Rumput Gajah 90 % dan 
Indigofera sp 10% (P3) . Peubah yang diamati meliputi Kecemaan Serat Kasar, 
Kecemaan Protein Kasar, Kecemaan NDF dan Kecemaan ADF. Hasil penelitian 
ini menunjukkan semua perlakuan tidak mempengaruhi parameter yang diamati, 
lebih lanjut diketahui nilai tertinggi untuk parameter Kecemaan Serat Kasar, 
Kecemaan Protein Kasar, Kecemaan NDF dan Kecemaan ADF ada pada 
perlakuan (P3) yaitu berturut-turut (27,66 %, 26,7 %, 26,7 %, 26,7 %). 
Penambahan proporsi antara Rumput Gajah dan Indigofera sp secara tepat akan 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan nilai kecemaan.

Kata kunci: Rumput Gajah, Indigofera sp, Kecemaan , NDF dan ADF
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Permasalahan peternakan di Indonesia terutama peternakan skala masyarakat 

adalah produktivitas ternak yang rendah, hal ini terjadi karena minimnya 

pengetahuan peternak tentang pemberian pakan yang baik. Sapi Bali yang 

dipelihara ditingkat petani peternak umumnya masih secara tradisional atau 

sederhana, dan sifatnya sambilan. Pakan yang diberikan hanya berupa hijauan 

seperti rumput-rumputan dan dedaunan yang umumnya berupa gamal tanpa 

memperdulikan kandungan nutriennya. Memang banyak peternak yang 

memberikan pakan tambahan seperti polar dan dedak padi, tetapi tetap saja tanpa 

memperhatikan kecukupan dan keseimbangan nutriennya secara khusus. 

Pemenuhan nutrien yang cukup dan seimbang penting diperhatikan karena 

pertumbuhan ternak dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan (Maryono, 

2006).
Peternak masih seringkah memberikan limbah pertanian ke hewan ternaknya 

karena harganya yang murah dan mudah didapatkan. Optimalisasi pemanfaatan 

hasil sampingan dan limbah berbagai jenis tanaman pertanian (tanaman pangan dan 

hortikultura) merupakan sumber daya alam yang sangat potensial dimanfaatkan 

sebagai pakan ternak. Limbah tanaman pertanian misalnya jerami padi, jerami 

jagung, jerami kedelai, batang pisang dan kulit kakao, serta limbah usaha pertanian 

dan peternakan misalnya dedak padi, bungkil kelapa, bungkil kedelai, tepung bulu 

ayam, isi rumen, dan lemak tello (Bidura et al.9 2008). Pada umumnya hasil 

sampingan dengan produk utama pada tanaman relatif tinggi, sehingga 

menghasilkan biomassa yang sangat besar dengan keragaman jenis produk yang 

tinggi (Ginting, 2004). Pemanfaatan limbah sebagai bahan penyusun ransum belum 

dapat memenuhi kebutuhan nutrisi yang optimal bagi ternak. Bahan pakan asal 

limbah pada umumnya mempunyai kualitas yang rendah, kandungan seratnya 

tinggi, adanya senyawa anti nutrisi serta kandungan mineral dan vitamin rendah 

(Utomo dan Widjaja, 2005).
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Kandungan serat kasar akan berpengaruh terhadap kecemaan pakan pada 

ruminansia. Kandungan serat kasar yang semakin tinggi maka kecemaan pakan 

akan semakin rendah. Menurut Despal (2007) bahwa serat kasar memiliki 

hubungan yang negatif dengan kecemaan. Semakin rendah serat kasar, maka 

semakin tinggi kecemaan ransum. Semakin tinggi kandungan serat kasar pada suatu 

bahan pakan, maka kecemaan serat kasar akan semakin rendah.
Perbedaan kemampuan mikroba rumen dalam mencerna pakan turut 

menentukan efisiensi pemanfaatan energi yang ada di dalam pakan. Sebagai contoh, 

ternak kerbau mempunyai mikroba rumen dengan kemampuan mencerna pakan 

berserat yang lebih tinggi dibandingkan domba atau sapi. Perbedaan ini disebabkan 

oleh adanya ragam mikroba yang berlainan antar spesies ternak. Pakan berkualitas 

rendah dengan nilai kecemaan rendah cenderung menghasilkan gas metana yang 

lebih tinggi. Hal ini juga menunjukkan bahwa sebagian energi yang terkandung di 

dalam pakan akan terbuang sebagai energi gas metana yang jumlahnya dapat 

bervariasi dari 2 - 15 % dari energi yang ada di dalam pakan (Haryanto dan Thalib, 

2009). Pada sapi yang sedang tumbuh, pemberian pakan dengan jumlah protein 

540 g / ekor / hari dan kandungan energi metabolis 32 MJ /ekor / hari menghasilkan 

pertambahan bobot hidup yang tertinggi 558 g / hari dibandingkan perlakuan 25 MJ 

energi metabolis dan 400 g protein atau kombinasinya (Thang et al., 2010).

Pada penelitian ini hijauan yang digunakan sebagai sumber energi adalah 

Rumput Gajah ( Pennisetum purpureum) karena hijauan ini merupakan hijauan 

unggul, dari aspek tingkat pertumbuhan, produktifitas dan nilai gizinya. Produksi 

Rumput Gajah dapat mencapai 20 - 30 ton / ha / tahun (Ella, 2002). Sedangkan 

hijauan yang digunakan sebagai sumber protein adalah Indigofera sp. (Hassen et 

al., 2007) melaporkan bahwa kandungan Protein Kasar maupun Lemak Kasar 

Indigofera sp tergolong tinggi, yaitu berturut-turut 24,2 % dan 6,2 %. Tanaman ini 

juga toleran terhadap kekeringan, genangan maupun salinitas. Indigofera sp 

tersebar didaerah tropis Afrika, Asia, Australia dan Amerika. Produktivitas 

Indigofera sp mencapai 30 ton bahan kering / hektar / tahun (Tarigan et al., 2010). 

Indigofera sp merupakan tanaman pakan yang potensial untuk dikembangkan 

terutama diwilayah dengan iklim kering sebagai salah satu tanaman pakan ternak 

unggulan.
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Imbangan energi dan protein dalam ransum akan menentukan performa 

ternak, imbangan energi dan protein juga seringkali dikaitkan dengan proporsi 

antara hijuan dan legum-leguman sebagai sumber energi dan protein, metabolisme 

dalam rumen untuk tiap jenis hijauan dan legum-leguman dapat diprediksi secara 

tepat lalu secara teori dimungkinkan (Hall dan Huntington, 2008). Aras pada 

hijauan dan legum perlu dieksplorasi lebih jauh untuk mendapatkan nilai imbangan 

energi dan protein yang dapat menjamin suplai energi dan protein.

Penelitian mengenai imbangan energi dan protein masih perlu dilakukan dan 

untuk penelitian pemanfaattan Indigofera sp sebagai sumber protein masih sangat 

sedikit. Berdasarkan uraian tersebut, maka pada penelitian ini, akan dipelajari 

Kecemaan Protein Kasar, Serat Kasar, Neutral Detergent Fiber, Acid Detergent 

Fiber ransum dengan aras Rumput Gajah (Pennisetum Purpureum) dan Indigofera 

sp yang berbeda.

1.2. Tujuan

Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh proporsi pada 

kecemaan aras Rumput Gajah dan Indigofera sp yang berbeda.

1.3. Hipotesa

Perbedaan proporsi aras Rumput Gajah dan Indigofera sp akan memiliki 

pengaruh yang sama terhadap kecemaan Protein Kasar, Serat Kasar, Neutral 
Detergent Fiber, Acid Detergent Fiber.
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